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ABSTRAK

Pulau Parang yang terletak di daerah Taman Nasidaimunjawa,
Kabupaten Jepara, Jawa Tengah dihuni oleh sebdmgaar penduduk yang
bermata pencaharian nelayan. Perairan yang digililolenh terumbu karang
diduga merupakan derah perangkap nutrient sehipgda dilakukan pengukura
kandungan nitrat disekitarnya. Metode penelitiangydigunakan adalah metode
deskriptif dan lokasi pengambilan sampel secarpquif. Lokasi sampling pada
penelitian ini sebanyak 8 stasiun. Data yang diganauntuk parameter kualitas
perairan meliputi : DO, pH, salinitas, suhu yanglakukan insitu. Data yang
diperoleh diolah menggunakan software Arc GIS @&hingga menghasilkan
output berupa sebaran distribusi spasial.Hasil lg@meyang didapat menunjukan
nilai nitrat berkisar 0,0381 — 0,3828 mg/l sedamgkatuk kualitas perairan di
dapatkan : pH 7,9-8,2 , Salinitas 32 %0-34 %o, DO17Aig/l, suhu 28.6-30.2C.
Berdasarkan data yang diperoleh dan di bandingleagah baku mutu air laut
untuk perairan Keputusan Mentri Negara LingkungadupNomor 51 Tahun
2004 di ketahui bahwa di Perairan disekitar Derm&ydau Parang belum
tercemar.

Kata kunci : Nitrat, Kualitas Perairan, Pulau Parang, Karifaua.

ABSTRACT

Pulau Parang is located in Karimunjawa NationakPabupaten Jepara,
Jawa TengahMost Pulau Parang’s citizen works asfishermen. ®bgctiveof
this research was to determine nitrate (NsNEncentration of Pulau Parang Port
water column.The method used in this research vesrightive, and sample
location determined by purposive. There are 8 atation this research.Water
guality data observed were: DO (Dissolved Oxygeh),(Potentional Hydrogen),
salinity, and water temperature, which obserieditu. Collected water quality
data been processed by using software ArcGis %8, dutput was in
spacialdistribution data. The research results skowitrate value ranged
from0,0381 — 0,3828 mg/l and water quality dataeveH valueranged from 7,9-
8,2, salinity valueranged from 32 %0-34 %0, DO vahamged from 7-11 mgll,
temperature value ranged from 28.6-382 The resultsshowed the water around
PulauParang Port yet polluted based on the Minwdté&nvironment Decree No.
51 of 2004.
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PENDAHULUAN

Pulau Parang merupakan pulau yang berada di wilagthinistratif
Kecamatan Karimunjawa, Kabupaten Jepara, Jawa Men§acara geografis
Pulau Parang terletak padib°® 44" 36" LS dan 110° 14' 34" BT. Pulau iniufih
oleh penduduk yang sebagian besar bekerja sebelggan tangkap.

Dermaga Pulau Parang berada pada daerah kayabterkamnang yang
beralih fungsi menjadi dermaga. Hal ini dapat diidari banyaknya karang yang
telah mati disekitar perairan dermaga.Secara gésgdarmaga Pulau Parang
adalah daerah yang dikelilingi oleh terumbu kardatam kondisi yang sangat
baik.

Kondisi perairan Pulau Parang yang dikelilingi tebw karang merupakan
area jebakan nutrienndtrient trap). Dijelaskan menurut (Grasshoft al.,
1983)daerah dengan kerapatan terumbu karang adaltah yang berfungsi
sebagai perangkap nutrien yang dibawa oleh arudaBiang telah terdegradasi
dalam waktu yang lama akan terbawa oleh arus d@bad di perairan sekitar
terumbu karang dan dermaga.

Pergerakan arus pasang surut membawa kandungan kiméa — fisika
didalamnya, termasuk nitrat. Diperlukan pengukusams ketika pasang menuju
surut, untuk mengukur konsentrasi nitrat dari daeerumbu karang menuju
dermaga.

Nitrat merupakan salah satu nutrien yang diperlukambuhan untuk
melakukan kegiatan fotosintesis. Begitupun di laefjyawa ini diperlukan oleh
fitoplankton untuk melakukan proses fotosintesigtapi kandungan nitrat yang
berlebihan dapat mengakibatkan penurunan kualitasairan, selain itu
kandungan nitrat yang belebihan dapat mengakibatases pertumbuhan
ganggang dan alga yang sangat ceqatdfikasi).

Permasalahan yang muncul di peraiaran Kepulauanimkiajawa,
khususnya Pulau Parang adalah peralihan fungsh lkaupa terumbu karang
menjadi dermaga. Diperlukanya pengukuran nitrat ukintmengetahui

keseimbangan nitrat dan kualitas perairan disekitar
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Pengukuran pola arus ketika pasang menuju surutpeditmtkan nitrat
dan parameter kimia — fisika perairan yang dibaws daratan menuju lautan.
Daratan sebagai penyedia nitrat memperlihatkan yadaktivitas manusia atau
alam yang mempengaruhi konsentrasi nitrat dilaut.

Keterkaitan ini menjadi salah salah satu faktor tipgn sehingga
diperlukan analisis untuk memetakan persebaran atnittersebutmelalui
karakteristik hidrooseanografi di perairan derm&gdau Parang, Karimunjawa,
Kabupaten Jepara.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk getahui kandungan
nitrat di perairan dermaga Pulau Parang, Karimuajaabupaten Jepara, Jawa
Tengah dan untuk mengetahui sebaran nitrat dengafalun pendekatan
hidrooseanografi yakni arus permukaan, dan kuapemsiran seperti pH, DO,

salinitas dan temperatur.

MATERI DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah data primer dan ditender. Data primer
diperoleh dengan pengukuran langsung di lapangém gangambilan sampel air
lautdi Dermaga Pulau Parang, Karimunjawa, Kabupd&ara yang selanjutnya
di analisis di laboraturium IImu Kelautan Univeasit Diponegoro, Jepara.
Sementara untuk data sekundernya meliputi:

1. PetaBathimetriPerairan ~ Semarang skala  1:100.000, blikpsi

BAKOSURTANAL.

2. Data angin wilayah Semarang bulanAgustus (10 taBMKG Maritim

Semarang.

3. Peta Rupa Bumi Indonesia wilayah Karimunjawa, skal®0.000 tahun

2005 publikasi BAKOSURTANAL.

4. Data arus laut saat pengambilan data lapangan ¥8mizer 2012, BMKG

Maritim Semarang.

Metode yang digunakan adalah dengan metode defkmperupakan
metode penelitian untuk membuat gambaran mengénasisatau kejadian yang
diteliti atau dikaji pada suatu waktu. Penelitisgskriptif adalah penelitan yang
bertujuan untuk membuat gambar secara sistemakisjal dan akurat mengenai

fakta-fakta, sifat-sifatserta hubungan antara fesmaryang diteliti.



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 2, Tahun 2015, Halaman 527

Pelaksanaan penelitian adalah dengan melakukanulperas langsung
dengan pengambilan sampel air laut di perairamigegbenelitian dibagi menjadi
tiga tahap yaitu pengambilan data lapangan, analisaatorium dan pengolahan
data.

Sampel air dan yang diperoleh dari pengukuran lamgsselanjutnya
dianalisis di laboraturium Hasilnya ditampilkan aghi data kosentrasi nitrat
kemudian dihubungkan dengan parameter fisika-kperairantersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini berupa data sebaran konsentNifrat (NOs),
parameter hidro oseanografi berupa arus, sertasseparameter kualitas perairan
di Dermaga Pulau Parang Karimunjawa yaitu temperaalinitas, DO dan pH.
Kemudian didapatkan juga hasil pemodelan hidrodikan2D (2-Dimensi)

berupa vektor arus.

Stasiun Pengamatan Nitrat (mg/l)
Stasiun 1 0,386
Stasiun 2 0,381
Stasiun 3 0,385
Stasiun 4 0,381
Stasiun 5 0,383
Stasiun 6 0,388
Stasiun 7 0,382
Stasiun 8 0,387

Tabd 1. Seabaran Konsentrasi Nitrat di Dermaga Pulau
Parang
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Gambar 1. Sebaran konsentrasiNitrat di perairan sekitar RgamPulau
Parang,Kawasan Taman Nasional Karimunjawa, Jepana Tengah
Nitrat yang diperoleh menunjukan perbedaan antmist tidak terdapat
perbedaan nilai signifikan. Pulau Parang dikelilingrumbu karang sebagai
nutrient trap, nitrat dibutuhkan sebagai nutrien oleh terumbuaikg sehingga
kandungan nitrat dipermukaan relatif seragam (Ben@901 dalam Bengen,
2002)
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Gambar 2. Sebaran konsentrasipllimai perairan sekitar DermRgku Parang,
Kawasan Taman Nasional Karimunjawa, Jepara, Jawgahe
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N PETA ARAH ARUS
e PASANG MENUJU SURUT

reator (UTM) - UTM 495

Dermaga Baru

Gambar 3. Peta arah arus di kawasan Pelabuhan Pulau Péaaimgunjawa
pada saat Pasang Menuju Surut

Data arus vyang di dapat, araharusdominanmenujldnatrat
dimanapergerakanvektoraraharusdibelokkanolehdermaga lama yang
berupatumpukanbebatuan.

Pembahasan

Sebaran parsial kandungan nitrat diperairaan P&arang cenderung
memiliki nilai sama, konsentrasi tertinggi terdagmtda Stasiun 6, penyebab
tingginya kandungan nitrat di stasiun ini dikaresmakiokasi penelitian yang
terletak di antara tubir laut dan laut dangkal,n&entrasi nitrat tersebut tergolong
tinggi, menunjukkan bahwa perairan pulau parang atddkan cukup
subur(mesotropik). Perairan di DermagaPulauParakelitingi berupa ekosistem
terumbu karang yang membentang luas. Daerah terkarangmerupakan daerah
yang berperan sebagaitrient trap, sehingga nutrien banyak melimpah di daerah
terumbu (Bengen, 200dalam Bengen, 2002). Tubir merupakan kawasan yang
memiliki endapan nutrien yang sewaktu-waktu teramdeatas. Menurutpendapat
Romimoharto dan Juwana (2007), massa air dapat ar@mmenaikkan nitrogen
yang membentuk NONGOs;, NH, ke lapisan permukaan.

Nilai salinitas di perairan pulau parang yaitu amt27-30,5 %o Nilai
salinitas tertinggi terdapat pada stasiun 3 daebesar 30,5%. sedangkan nilai

salinitas paling rendah terdapat pada stasiunitu 8 %.. Nilai yang terukur ini
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tergolong rendah, karena pada umumnya konsent@siitas di perairan
Indonesia berkisar 32-35 %o atau kurang dari 35 %dkusalinitas tertinggi.

Hasil sebaran oksigen terlarut di daerah perairariauP Parang
menunjukkan nilai dominan berada pada kadar 10&T pada stasiun 5. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa pada stasiun 5 merupakamaldéerumbu karang yang
memiliki tingkat kerapatan yang tinggi.

Arus yang bergerak dari timur ke barat mengalammbetan berupa
dermaga lama yang berupa tumpukan batu karangiggghada pembelokan arah
arus.Arus laut berperan dalam penyebaran suatienutrenurut Reasheetial .,
(2002) dalam Manasrahet al.,(2006) sehingga mempengaruhi konsentrasi nitrat
pada stasiun di dekat dermaga lama, yakni stasdan 3.

Arus yang terhalang akan dibelokan, kemudian akasrgdvak
menyesuaikan arah bangunan. Dilihat dari hasil pdatan, arus yang di belokan
cenderung begerak menuju arah barat laut sehiniggfasiun 5 konsentrasi nitrat
tinggi. Sedangkan untuk stasiun 8, terdapat masuakawnlari darat, arus yang
bergerak akan bercampur dengan massa air dari daghingga terjadi
pencampuran massa air. Menurut penelitian Mucl2@@X) semakin ke wilayah
lepas pantai atau daerah yang jauh dari estuaarkaittat semakin rendah, di

mana estuari sebagai sumber utama nutrien di parkut.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disikgn bahwa
konsentrasinitrat di perairansekitar Dermaga PWawang, Karimunjawamemiliki
kisaran sebesar 0,381 — 0,388mg/l yang tidak medampaku mutu yang telah
ditetapkan, hal ini menunjukan perairan disekitarmaga masih dalam keadaan
baik. Arah dan penyebaran nitrat pada musim timemumjukan bahwa sebaran nitrat
bergerak dominan dari timur ke barat. Terjadi pdoksn arah arus akibat adanya

bangunan dermaga lama yang bergimin.
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